BAB I
Prestas Belajar Dan M etode Demontrasi

A. Deskrips Teori
1. Pengertian Prestasi

Menurut Nasrun Harahap bahwa prestasi adalah pamitantang
perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaam dgesgggunaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.

Menurut Abdul Qohar, prestasi adalah apagy#elah dapat
diciptakan hasil pelajaran, hasil yang menyenandiatnyang diperoleh
dengan cara keuletan kefja.

Ada beberapa macam rumusan prestasi menbdul Qohar, yaitu :

a. Prestasi dapat bersifat tetap dalam sejaratllygdn manusia karena
sepasang kehidupannya selalu mengejar prestasi ratebidang
kemampuan masing-masing.

b. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasaadkgpeserta didik yang
bersagkutan, khususnya peserta didik yang sedanmginng ilmu
disekolah.

c. Prestasi meliputi segenap ranah kejiwaan yasrgblah akibat dari
pengalaman dan proses belajar siswa yang bersamgkut

Dengan demikian dari rumusan-rumusan tersebuiadiaapat

disimpulkan mengenai pngertian prestasi belajalahdauatu hasil
yang diperoleh dari proses usaha blajar yang diakipeserta didik
daam beberapa waktu penguasaan pengetahuan damgemm yang
dibuktikan melalui tes hasil beajar dan dinyatakitam nilai atau

skor.

2. Pengertian Belajar
Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentangjajhr,

terutama Pendidikan belajar di sekolah, maka pdmumuskan secara

! Harahap Nasrun , Pengantar Pendidikan (Bandunéneka Rosda Karya 2009 ) hal 62
a Qoharapdy|, Pengantar Pendidikan ( Jakarta PT RinekaaCipp95 ) hal 82



jelas pengertian belajar. Usaha pemahaman mengeadaa belajar ini

sebaiknya diawali dengan mengemukakan beberapageéntang belaja

sebagaimana yang dikutip Muhibin Syah, anatara dimaikan ebagai
berikut :

a. Hintzman, sebagaimana yang dikutip Muhibin Syah laddasuatu
perubahan yang dapat mempengaruhi tingkah lakanage tersebut.
DalpandanganHintzman, perubahan yang ditimbulkah perubahan

tersebut baru dapat dikatakanj@elapabila mempengaruhi seseorang.
Hintzman jug a menambahkan peamgah hidup sehari-hari  dalam
bentuk apapun sangat memungkinkntuk diartikan sebagai belajar.
Sebab sampai batas tertentu pangal hidup juga berpengaruh besar
terhadap pembentukan pemiki@mgymengilhami gagas&veryday

Learningbelajar sehari-harf).

b. Reber, sebagaimana yang dikutip Muhibin Syah, nmmeongeakan
belajar dapat mengubah dua pengetahuan Pertames prosmperoleh
pengetahuan. Kedua suatu perubahan kemampuankdiersmng

relative tetap, hasil latihan yang diperkfiat.

a. Hilgrad dan Bower, sebagaimana dikutip M Ngalim vPamto
mengemukakan “ belajar berhubungan dengan peruliadgkah laku
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkésh
pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskatauadasar

kecenderungan respon pembawaan, kematangan, aidaske

b. keadaan sesaat seseorang (misalnya kesalahan,ryiergzat, dan

sebagainyaj.

c. Witherington, sebagaimana dikutip M Ngalim Purwanto
mengemukakan “belajar adalah suatu perubahan aindeépribadian

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaiBandung : PT.
Remaja Rosdakarya. 2000) him. 90

*Ibid., him. 91

®> M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikatfBandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2000)
him. 84



yang menyatakan sebagai suatu pola baru daripa#lai igang berupa

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, dan pemgertian”®

d. Selanjutnya, menurut Slameto, belajar adalah sua&tses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob@igkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgaya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungarfya.

Disamping definisi-definisi tersebut, ada bebergpagertian lain,
baik yang dilihat secara artian luas maupun khuBadam pengertian
luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan opissik menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalamsartipit, belajar
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmgefaduan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknygbkelpan seutuhnya
(penambahan pengetahudn).

3. Tujuan Belgjar

Sebelum membahas lebih jauh tentang tujuan belajaka perlu
diketahui bahwa di dalam al-Qur'an Allah swt telamenganjurkan
manusia untuk senantiasa berusaha merubah digjgbebgar terwujud
perubahan dalam diri seseorang yang ingin maju ldangkit dari
kemunduranya. Hal ini dijelaskan dalam al-Qurama®ér-Rad ayat 11

(W COEHDIORD oo A Lo S -MHRO E....

g% #EKRIO LI O
298 2 BXO€OFHOORO

...... A2 &SRO >ALOIRN
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengub&adaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada ghadaereka
sendiri” (Qs. Ar-Rad : 117,

®Ibid. him. 84

" SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : PT Rineka
Cipta. 1995), him 2

8 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : PT. RajaGrafindo
Persada. 2001), him. 20-21

° Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahanydSemarang : PT Karya Toha
Putra, 1995), him. 136



Tujuan belajar penting bagi peserta didik maupumnu gsendiri.
Dalam desain intruksional, guru merumuskan tujudruksional khusus
atau sasaran belajar siswa berdasarkan pertimbgegmbangan
tertentu. Rumusan tersebut disesuaikan dengarakenjlang hendaknya
dapat dilakukan sisw4.

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptaadanya
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kosi@l Hal ini
berhubungan dengan komponen-komponen seperti tyjeambelajaran
yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dsiswa yang
memainkan peranan serta dalam hubungan tertemtis, fegiatan yang
dilakukan serta sarana prasarana belajar-mengajartgersedia. Mengenai
tujuan-tujuan belajar, sebenarnya sangat banyakbéarariasi. Tujuan-
tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk mhcalengan tindakan
intruksional, biasanya lazim dinamakan dengestructional effectsyang
biasanya berbentuk pengetahuan dan ketrampilamré&emnum, tujuan
belajar dibagi dalam tiga jenis :

a. Untuk Mendapatkan Pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Perailik
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai sesaaty tidak
dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat embgngkan
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sepalkemampuan
berpikir akan memperkaya pengatahuan. Tujuan ity memiliki
kecenderungan lebih besar perkembangannya di d#egmatan

belajar.

b. Penanaman Konsep dan Ketrampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga mkamerl
suatu ketrampilan. Baik ketrampilan jasmani mauptwhani.
Ketrampilan jasmaniah adalah ketrampilan yang dditiaat, diamati,
sehingga akan menitikberatkan pada ketrampilankgeasi anggota
tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkamipgn rohani

1% Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajararfjakarta : PT. Asdi Mahasatya.
2002), him. 23
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lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengasatah-masalah
yang sifatnya abstrak, menyangkut persoalan-pemsga¢énghayatan,
ketrampilan berpikir serta kreatifitas untuk memgealikan dan
merumuskan suatu masalah atau konsep.
c. Pembentukan Sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didikktterlepas
dari soal pananaman nilai-nilai. Oleh karena ituugtidak hanya
menjadi pengajar akan tetapi juga sebagai pendydikg akan
memindahkan nilai-nilai kepada peserta didik. Denddandasi nilai-
nilai, peserta didik akan tumbuh kesadaran dan kema, untuk
mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipelagariCara
berinteraksi atau metode-metode yang dapat digmpakasalnya
dengan diskusi, demonstrasi, sisiodrarokg playing
Jadi pada intinya tujuan belajar itu adalah ingiendapatkan
pengetahuan, ketrampilan dan penanaman sikap matatal nilai-nilai.
Pencapaian tujuan belajar itu akan menghasilkail balajar. Ketiga
hasil belajar diatas dalam pengajaran merupakam Hej yang secara
perencanaan dan programatik terpisah, namun dataryalaannya pada
diri siswa merupakan satu kesatuan yang utuh dé#at. d<etiganya itu
dalam kegiatan belajar mengajar, masing-masingncimakan sesuai

dengan butir-butir bahan pelajaraoiteny.*

. Metode Demontrasi.

Pengertian media adalah sebuah alat yang berfungstuk
mmenympaikan pesan pemmbelajaran. Lebih lengkapnmyetode
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat aherkay pasan, dapat
meranggsang pikiran, perasaan, dan kemauan pds#ikaehingga dapat
mendonng terciptanya proses bbelajar pada dirirfzedilik.

Sedangkan pengertian metode demontrasilagdegs media yang

mengandung unsur peragaan untuk menyampaikan pesan.

1 sardiman©Op. Cit.,hlm 25-27
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a. Aspek-aspek penting dalam menggunakan metoderdeasi, adalah :

1. Metode demontrasi akan menjadi metode yarad tichjar apabila
alat yang digunakan tidak bisa diamati jelaggdaerseksama oleh
peserta didik. Misalnya medianya terlalu kecil.

2. Metode Demontrasi menjadi kurang efektif bilalak diikuti
aktifitas dimana peserta didik itu sendiri dapat utik
memperhatikan..

3. Tidak semua dapat diaudio visualkan dikelagrkaralat-alat yang
terlalu kecil.

4. Berilah pengertian dan landasan teori dari ysp®ay akan diaudio
visualkan. Dalam pembelajaran guru harus terlebdhutl
memberikan penjelasan dengan sebaik-baiknya , duti soleh
murid-muridnya yang sesuai dengan petunjuk.

b. Metode demontrasi mempunyai kelebihan dandegan.
1. Kelebihan-kelebhan mewtode demontrasi.
- Perhatian pesertalddfipat dipusatkan yang dianggap penting
oleh guru dapat diamat
- Perhatian peserta didik akan lebih terpusat padag ya
didemontrasikan. Jadi proses peserta akan lebdraterdan
akan mengurangi perhatian peserta didik dapat atasah.
- Dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktd@mal
mengikuti proses belajar.
- Dapat menambah pengalaman peseta didik.
- Dapat membantu siswa, ingatan lebih lama tentarigrmang
disajikan.
- Dapat mengurangi kesalah pahaman karena pengdgydm
jelas dan kongkrit.
- Dapat menjawab semua masalah yang timbul didalam
pemikiran setiap siswa, karena siswa berperanaémagsug.
2. Kekurangan — kekurangan metode demontrasi.

- Memerlukan waktu yang cukup lama.
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Apabila terjadi kekurangan media, akan menjadi kgrefektif.
Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untakbreli
bahan-bahanya.

Memerlukan tenaga yang tidak efektif.

Apabila peserta didik tidak aktif, maka metode detrasi
menjadi tidak efektif.

c. Langkah-langkah dalam penerapan metode densontra

1. Perencanaan.

Dalam perencanaan hal-hal yang dilakukan adalah :

Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapau at
kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah
didemontrasikan berakhir.

Menetapkan langkah-langkah  demontrasi yang akan
dilaksanakan.

Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.

Selama demontrasi berlangsung guru harus mendampi.
Apakah semua media yang digunakan telah ditempgikda
posisi yang baik. Maka semua peserta didik dapdthate
semuanya dengan jelas.

Peserta didik disarankan membuat catatan yang gkgng

penting.

2.. Pelaksanaan.

Hal-hal yang harus dilakukan, adalah :

Memeriksa hal-hal tersebut diatas untuk kesekidinya
Melakukan peragdengan menarik perhatian peseria did
Mengingat pokok materi yang akan disajikan atau
didemontrasikan akan mencapai sasaran.

Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah serauany
mengikuti demontrasi dengan baik.

Memberikan kesempatan pada siswa yang aktif.

Menghindari ketegangan.
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b. Evaluasi.

Dalam melakukan suatu kegiatan, evaluasi ini dapatupa

pemberian tugas, seperti membuat laporan, memimrtnyaan,

mengadakan latihan lebih lanjut, baik disekolahamumpan
dirumah

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaaticauvisual,

adalah :

- Rumusan secara spesifik yang dapat dicapai olertpadidik.

- Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan
demontrasi secara teratur sesuai dengan scenangp tedah
direncanakan.

- Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan sebelum demsint
dilakukan.

- Usahakan dalam melakukan demontrasi tersebut sésngan

kenyataan yang sebenarya.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjgra. Akan
tetapi secara umum faktor-faktor tersebut dapatldiggkan menjadi dua
kategori saja, yaitu faktor intern dan faktor eksté Kedua faktor
tersebut saling mempengaruhi dalam proses belagividu sehingga
menentukan kualitas hasil belajar. Adapun faktétefia tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal datam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar iwidiv Faktor
internal tersebut meliputf
1. Faktor Fisiologis

a) Faktor Kesehatan

him.19

12 SlametoOp. Cit.,him 54
13 BaharudinTeori Belajar dan Pembelajaraijogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), Cet.3,
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Proses belajar mengajar seseorang akan tergankgu ji
kesehatan seseorang terganggu, selain itu diagkga cepat
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantik ji
badanya lemah, kurang darah ataupun ada gangguggga/
kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta talgah

b) Cacat

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.aSisw
yang cacat belajarnya juga akan terganggu. Jikanhgdrjadi,
sebaiknya ia belajar pada lembaga pendidikan khidsus

2. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgoyang
dapat mempengaruhi proses beldjaBeberapa faktor psikologis
yang mempengaruhi proses belajar adalah:
a) Inteligensi

Menurut Wechler, sebagaimana dukutip Dimyati
mengemukakan inteliigensi adalah suatu kecakapaagatau
rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secaasale
berpikir secara baik, dan bergaul dengan lingkungacara
efisien’®

b) Perhatian

Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwagyan

dipertinggi,*’
C) Minat

Hilgrad, sebagaimana dikutip Slameto memberi rumusa
tentang minat adalah sebagai berikut :

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kedfatan.

d) Bakat

% SlametoOp. Cit.,him. 55

!> BaharudinOp. Cit.,him.20

® Dimyati, dkk., Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.3,
him.245

" SlametoOp. Cit., him.56

' Ibid, him.57
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Di samping inteligensi, bakat merupakan faktor yaegar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar raegeo
Secara umum bakat aptitudg didefinisikan sebagai
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang unugncapai

keberhasilan pada masa yang akan datang.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasalldaripribadi

manusia atau berasal dari orang lain atau lingkumgm Dalam hal ini

Muhibin Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-falkksternal yang

mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan mewjaa golongan,

yaitu 2

0

1. Lingkungan sosial

Faktor yang termasuk ke dalam lingkungan sosialahda

lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial madatr dan

lingkungan sosial keluarga. Lingkungan sosial yédeigih baik

banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah linggarsosial

keluarga, lingkungan nonsosial

Faktor yang termasuk ke dalam lingkungan nonsosial

adalah:

a)

b)

Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang isetidak

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlallaugkuat,

suasana yang sejuk dan tenang.

Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yangpad

digolongkan menjadi dua macam. Pertaimadware seperti

gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belaan lain

sebagainya. Keduasoftware seperti kurikulum sekolah,
peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi ldin

sebagainya.

Faktor materi pelajaran (pelajaran yang diajarkanpleserta

didik). Faktor ini hendaknya disesuaikan dengaa.usi

19 BaharudinOp.Cit, him. 25
%% |bid., him. 26-28
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6. Materi Al-Quran Hadits
Pembelajaran yang dilakukan pada kelas V/II Ml r@goi
Kaliwungu Kendal pada materi pokok Surat Al-Alag eliputi ruang
lingkup sebagai berikut:
Standar Kompetensi : Membaca Surat pendek seeae dan fasih.
Kompetensi Dasar : Menglafalkan Surat Al-Alaq asecbenar dan

fasih.

Pengertian Surat Al-Alaq

Surat Al-Alag diturunkan di kota Mekah, kaaesurat al-Alaq ini
digolongkan surat makiyah. Surat al-Alag terdiarid19 ayat dan
merupakan surat yang ke 101 juz 30. Nama suratiamnbil dari lafal

al-Alag pada ayat ke dua yang artinya segumpalhdar
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A. Tujuan Pelaksanaan MenghafaQalkan.
1. Menghafal al-Quran.

Menghafal al-Quran menjadi bagian dari upaya untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami dan meaigisig
kandungan al-Quran. Dengan hafal al-Quran belartimenjaga
keontetikannya serta mejadi amal sholeh. Tentdayam hal ini
perlu metode yang tepat. Sehingga hafalan yaab tefsimpan
didalam memori otak peserta didikdapat terpeliligmagan baik.
Sehingga hafalannya sangat kuat. Proses untukhatigejak
dini tentu saja akan membuat kualitas hafalannysjade lebih
baik untuk mendidik menghafal Al-Qurarf*

2. Kemampuan Menghafal al-&pur

Kemampuan dalam menghafal al-Quran bagene didik
adalah kemampuan yang sagat baik untuk dimiliknaGaimana
yang telah kita ketahui bahwa dalam ritual shadarang muslim
wajib untuk dapat menghafal ayat-ayat al-Quran.labashlat
dipahami sebagai bukan dalam pengertian membasa da&kn
tetapi membaca berdasrkan hafalan yang tertanamyuwsdng
diterima oleh Nabi Muhammad SAW untuk disampaikapdda
umat islam Nama al-quran memberkan pengertian babateyu
yang tersimpan didalam “ dada “ manusia mengingaa al-
Quran sendiri berasal dari Qiroah ( bacaan ) ddalain kata
giroah terkandung makna adalah agar selalu diwghtyu yang
diterima Nabi Muhammad SAW pada dasarnya sudakltbgpa
dari kemusnahan dengan dua cara :

a. Menyimpannya kedalam”dada manusia’atau mentiaaiaya.

b. Mencatatnya secara tertulis diatas berbagas Jesthhan yang bisa
ditulis semacam kulit binatang, pelepah kurma dalang
belulang.

3. Al-Quran diwahyukan.
Pada awalnya al-Quran diwahyukan kepada Mabam

2L Lutfi Ahmad, Pembelajaran al-Quran Hadits JakBffaThoha Putra 2009 hal 165
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mad SAW dipelihara dalam ingatan Nabi Muhammad Séai cara
sholatya. Tradisi hafalan yang kuat dikalanganyawadkat Arab telah
menjadikan terpeliharanya al-Quran.Nabi Muhammad WSA
menyampaikan kepada pengikutnya yang kemudian naéalghnnya.
Dengan mampu menghafal al-Quran menambah keistiarewsang
yang menguasainya. Dengan demikian begitu pentanggeynampuan
dalam menghafal al-Quran harus dimliki oleh setragslim. Sehingga
proses menghafal seseorang terhadap al-quranmmilali sejak dini,
maka hafalan orang tersebut akan lebih baik hasilbgia anak-anak
tingkat dasar adalah usia yang sangat baik untajarian menghafal
al-Quran, selain itu pada sekolah tingkat dasarsetagian besar
matapelajarannya menitik beratkan pada proses maégh

4. Komponen Belajar Menghafal Al-Quran.

Salah satu komponen penting daam belajarlalada
kemampuan yang setandar peserta didik, karenaisebaglajaran
disekolah adalah mengingat-ingat, juga menganduaanan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Namun yangh lelenting
dalam proses belajar adalah kemampuan pesrta didikk
pemproduksi kembali pengetahuan yang sudah ditagima
Misalnya pada waktu ujian para peserta didik harosmperoleh
kembali pengetahuan dan pemahaman yang diperolemae
mengikutipelajaran.

Menurut Athinson dan siffin(dalam mattin 1989)stgm
ingatan manusia dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :

a. Sensore memasensori memory
b. Ingatan jangka pendelsifort tern memory
c. ingaten jangka panjandpfg tern memory?

Sensori memory mencatat informasi atau stimulasgy

masuk melalui satu atau kombinasi panca inderdyu yasecara

visual melalui telinga, pamdangan melalui mata, aelalui
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hidung, rasa melalui lidah dan rabaan melalui k&ita informasi
atau stimulus tersebut tidak diperhatikan makarmési akan
langsung terlupakan, namun bila diperhatikan makarmasi
tersebut ditransferkan kesistim ingatan jangka elkndystem
ingatan jangka pendek menyimpan informasi atauuttisnselama
kurang lebih 30 detik.

Kita menyadari bahwa al-Quran digariskan dalarhaba
arabnya melalui kaidah dan tata urutannya sendaland
melafalkannya sehingga proses belajar menghaf@uedn telah
similiki sejak dini maka akan menghasilkan peselitidk yang
mampu menghafal al-Quran dengan baik. Usia anak-ah
Madrasah Ibtidaiyah yang sangat bagus untuk ditkaam
pembelajaran menghafal al-Quran. Maka bagi gurdukun

merumuskan tujuan pembelajaran menulis al-quran.

B. Pembelajaran Menghafal Al-Quran.
1. Aspek Pengetahuakrfowing)

Al-Quran merupakan hal yang terpenting dakamidupan
pada peserta didi, mengahafal al-Quran menjadiabadgri upaya
menanamkan isi kandungan bagi peserta didik yangdake
menghafalkannya. Dengan menghafal al-Quran jugajade
upaya untuk melestarikan dan menjaga keontetikigerlebih lagi
al-Quran, hafalan ayat-ayat al-Quran terutama sakdatehah.
Dengan bacaan yang baik dan benar menjadi sara arus
dipenuhi dalam melalui ibadah sholat. Dengan hayal-ayat al-
Quran juga merupakan bagian dari perbuatan baik jagndapat
pahala dari Allah SWT. Pengetahuan dasar semagaitath yang
diajarkan kepada peserta didik.

Dengan demikian dibutuhkan kesabaran dan ketedada
dari guru untuk mengarahkan dan mendidik siswangéanad
pembelajaran menghafal al-Quran, karena pada dsmeking ini
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guru harus benar-benar yakin bahwa semua muridh tela
mengetahui apa yang telah dipelajarinya. Untuk mjeaictujuan
ini guru dapat memiih metode yang tepat yaitu metddidio
Visual. Sebagai tindak lanjud apakah pesrta dwénahami dan
mengetahui arti penting kemampuan menghafal aliQura
sebagaimana yang telah disampaikan oleh guru dapat
menyelenggarakan tanya jawab dengan murid-muridijiawasi
dengan bertanya kepada seluruh murid satu kelasgilanjudkan
mempertanyakan kepada murid satu persatu, jikabawaang
diberikan semuanya bagus berarti tujuan pembetajaspek
knowing telah tercapai.

2. Aspek pelaksanaatoing)

Dalam tujuan yang kedua ini pelaksanaan ydingksud
adalah peserta didik terampil dalam menghhafalayat al-Quran
dari surat-surat al-Quran tertentu dalam juz amntibap yang
menjadi materi pelajaran. Pembelajaran dilakutanma bertahab.
Diawali degan pembelajaran menghafal yang palinderdana,
yakni menghafal surat-surat pendek yaitu per ay@mampuan
ini pada gilirannya akan menjadikan peserta diddajadi mampu.
Untuk menghafal ayat-ayat dari suatu surat dalaarajuma untuk
mencapai tujuan ini metode yang digunakan dalamodeet
demontrasi

Setelah para peserta didik satu bisa manglafatkan dan
menghafalkan secara sama, guru dapat melakukanajmang
dengan memiliki hafalan siswa satu persatu. Dengamggunakan
metode demontrasi. Apalagi guru telah yakin selyeserta didik
telah mampu untuk menghafal ayat-ayat al-Quramadaslarat yang
dipilih bahkan pada tahab yang lebih tinggi muridnmang telah
mampu dan terampil menghafalkan ayat-ayat darit-surat yang
telah diajarkan dengan lancar, baik dan benar magkan aspek
doing telah tercapai.
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3. Aspek Pembiasaarbéing)

Pembiasaan menjadi aspehktimg dalam tujuan pembelajaran
menghafal al-Quran, pengetahuan dan ketrampilarghaéal pada
peserta didik kuasai dari ayat-ayat al-Quran yaatght dipelajari
tidak berhenti pada taraf sekedar tahu atau tetampi
menghafalkannya saja. Untuk menjaga keterampilafand
menghafal al-quran tetap sterjaga dengan baik, rpaka untuk
melakukan pembiasaan. Proses pembiasaan dilakgkarpaserta
didik benar-benar menguasai dan terampil dalam hedatkan
ayat-ayat al-Quran dari surat-surat juz amma yaagjaadi materi
pelajararf*

C. Tehnik-tehnik yang dapat untuk mencapai prpsesbiasaan,
Adalah :
1. Sholat berjamaah.

Biasakan peserta didik untuk melakukan ahbérjamaah
baik disekolah mauoun dirumah. Terlebih lagi shpéag dimiliki
bacaan-bacaan yang dikeraskan. Dengan sholat lz&fapeserta
didik dapat membiasakan dan lancar kemampuan hgtala

2. Menghafalkan cara berjamaah.

Menghafal al-quran secara berjamaah mergatiih satu
tehnik yang tepat untuk membiasakan peserta didikuku
menghafalkan ayat-ayat al-quran.

3. Dengan cara perlombaan.

Berbagai bentuk perlombaan dapat dilakukamuku
mencapai tujuan dalam pembelajaran ini diantaranaglalah
perlombaan dalam mengarahkan dan memberi petugiik)ewat
prosedur yang lengkap ataupun pertanyan-pertangaagarahan
selama proses demontrasi guru memberikan persdalarsiswa
disuruh menghafal degan prosedur tertentu yangaltkan oleh
guru. Siswa dalam menyelesaikan persoalan menyasugengan
prosedur yang telah ditetapkan guru. Campur tangaru
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misalnya dalam pengumpulan data, guru sudah mekalperi
beberapa data dan siswa tinggal melengkapi. Guamnbarikan
bayan pertanyaan disela-sela proses, sehingga kasim lebih
cepat dan mudah diambil. Dengan model terarahrtséme maka

kesimpulan akan selalu benar dan sesuai dengandiahguru.

7. Pendlitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran penulis, telah ada bebeepaitian
yang meneliti tentang pengggunaan model pembefajaradia audio
visual dalam proses belajar mengajar. Namun belamydk yang
meneliti tentang ada tidaknya pengaruh model peaydrah ini terhadap
hasil belajar peserta didik. Beberapa rujukan kahyaah dari para
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Abdul Halim dari Mldhtaran Kaliwungu Kendal,
Penelitian ini merupakan perelitindakan kelas (PTK) yang
pencapaian indikator keberhasilanya dilaksanak#mddua siklus.
Dari data hasil penelitian, pada siklus 1 nilaaredta hasil belajar
kognitif meningkat 45,62 % menjadi 54,41. Ketuataklasikal
meningkat dari 4,57 % menjadi 28,57 %. Hasil belkggnitif pada
siklus 1l mencapai 72,74 % dengan ketuntasan kdhs3i8,10 %.
Nilai rata-rata psikomotorik pada siklus |1 69,94 Pada siklus I
mengalami peningkatan menjadi 79,91 %. Ketuntasasikal juga
meningkat dari 38,10 % menjadi 95,24 %. Hasil laelafektif pada
siklus | dan Il mencapai ketuntasan klasikal 100séhingga dari
hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwailhaelajar
(kognitif, psikomotorik, afektif) peserta didik dap meningkat
dengan pengggunaan metode demontrsi.

2. Skripsi. Dari Rosidi SD Pidodolon Kendal
Dari data hasil penelitian pada siklus I, rata-mitai siswa dengan
model pembelajaran sebesar 7,93 % dengan prosekgaggasan
klasikal sebesar 81,82 % dan hasil perkembangararkpiian

berpikir siswa untuk aspek mengamati dengan prasenpaling
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besar yaitu 75,00 %. Kemudian mengklasifikasikan0Z1%.

Menyimpulkan hasil pengamatan 59,09 % dan menytdiki

kesalahan 58,52 %. Pada siklus Il rata-rata néai diswa sebesar
8,35 dengan ketuntasan Kklasikal sebesar 88,64 % Idsil

perkembangan ketrmpilan

berpikir kritis siswa untuk aspek mengamati mempimyosentase
yang paling besar yaitu 81,82 %, kemudian menditasikan

79,55 %., menyedikitkan kesalahan 71,59 % dan magnykan

hasil pengamatan 71,02 %. Kesimpulan yang dapathiiaari hail

penelitian ini dengan menggunakan metode demontrasi

8. Kerangka Berpikir
Dalam proses pembelajaran audio visual, guru tdrigecara aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Bahkan danyak
mengarahkan dan memberikan petunjuk, baik lewatgohar yang lengkap
ataupun pertanyaan-pertanyaan pengarahan selansaspdemontrasi.
Guru memberikan persoalan dan peserta didik dismnemperhatikan
dengan prosedur tertentu yang diarahkan oleh g&iswa dalam
menyelesaikan persoalan menyesuaikan dengan prosesg telah
ditetapkan guru. Campur tangan guru misalnya dgaengumpulan data,
guru sudah memberikan beberapa data dan siswaatimgglengkapi.
Guru memberikan banyak pertanyaan di sela-selaeprosehingga
kesimpulan lebih cepat dan mudah diambil. Dengadahterarah seperti
ini, maka kesimpulan akan selalu benar dan sesumgah kehendak guru.
Adapun contoh langkah-langkah penerpan model pexjabah
demontrasi pada materi pokok surat al-lahab adsdhhgai berikut:
1 Guru memberikan materi pokok surat al-lahab segars besarnya
saj kepada peserta didik.
2. Guru membentuk kelompok-kelompelalar peserta didik_earning
Socielyang heterogen. Setiap kelompok terdiri atasad &tpeserta
didik.
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9. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis berasal dari dua penggalan Khygo” yang artinyddi
bawah” dan“thesa” yang artinya “kebenararf®. Hipotesis adalah asumsi
atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat omualelaskan hal itu
yang sering dituntut untuk melakukan pengecekafhyalipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap masalahtgengkng secara
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tingelbenaranny’

Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat dikeanukabotesis
sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh terhadap hasil belajar pesedif gang menggunakan
model pembelajaran demontrasi dengan peserta dydikg tidak
menggunakan model pembelajara demontrasi.

Ho: Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar pesdidik yang
menggunakan model pembelajaran demontrasi dengsertpedidik

yang tidak menggunakan model pembelajaran demontras
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